BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian dengan judul ”Hubungan Kondisi Rumah

Sehat Dengan Kejadian Ispa Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Ujungberung
Indah Tahun 2024 sebagai berikut :

1.

Kejadian ISPA di kelurahan Cigending wilayah kerja Puskesmas Ujungberung
Indah sebesar 48 orang yang mengalami ISPA dan 37 orang yang tidak mengalami
ISPA

Kepadatan hunian rumah di kelurahan Cigending wilayah kerja Puskesmas
Ujungberung Indah yaitu sebesar 74 orang yang tidak memenuhi syarat kepadatan
hunian dan 11 orang responden yang memenuhi syarat kepadatan hunian
Pencahayaan rumah dikelurahan Cigending wilayah kerja Puskesmas
Ujungberung Indah yaitu sebesar 24 orang responden yang tidak memenuhi syarat
pencahayaan dan 61 orang responden yang tmemenuhi syarat pencahayaan
Kelembaban rumah dikelurahan Cigending wilayah kerja Puskesmas
Ujungberung Indah yaitu sebesar 66 orang responden yang tidak memenuhi syarat
kelembaban dan 19 orang responden yang memenuhi syarat kelembaban.
Ventilasi rumah dikelurahan cigending wilayah kerja Puskesmas Ujungberung
Indah yaitu sebesar 49 orang responden yang tidak memenuhi syarat ventilasi dan
sebesar 36 orang responden yang memenuhi syarat ventilasi.

Dinding dikelurahan Cigending wilayah kerja Puskesmas Ujungberung Indah
yaitu sebesar 38 orang responden yang tidak memenui syarat dinding rumah dan
sebesar 47 orang respondne yang memenuhi syarat dinding rumah.

Lantai rumah di kelurahan Cigending wilayah kerja Puskesmas Ujungberung
Indah yaitu sebesar 19 orang yang tidak memenuhi syarat lantai rumah dan
sebesar 66 orang responden yang memenuhi syarat lantai rumah.

Pendidikan Ibu dikelurahan Cigending wilayah Puskesmas Ujungberung Indah
yaitu sebesar 22 orang yang Pendidikan rendah dan sebesar 63 orang yang
berpendidikan tinggi.

Penghasilan Ibu dikelurahan Cigending wilayah Puskesmas Ujungberung Indah
yaitu sebesar 36 orang yang kurang dari UMR dan sebesar 49 orang yang lebih

dari UMR
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Dari hasil penelitian tidak ada hubungan antara kepadatan hunian dengan kejadian
ISPA pada Balita diwilayah kerja Puskesmas Ujungberung ndah

Dari hasil penelitian tidak ada hubungan antara pencahyaan dengan kejadian ISPA
pada Balita diwilayah kerja Puskesmas Ujungberung Indah

Dari hasil penelitian tidak ada hubungan antara kelembaban dengan kejadian
ISPA pada Balita diwilayah kerja Puskesmas Ujungberung Indah

Dari hasil penelitian tidak ada hubungan antara ventilasi dengan kejadian ISPA
pada Balita diwilayah kerja Puskesmas Ujungberung Indah

Dari hasil penelitian ada hubungan antara dinding dengan kejadian ISPA pada
Balita diwilayah kerja Puskesmas Ujungberung Indah

Dari hasil penelitian tidak ada hubungan antara lantai dengan kejadian ISPA pada
Balita diwilayah kerja Puskesmas Ujungberung Indah

Dari hasil penelitian tidak ada hubungan antara Pendidikan 1bu dengan kejadian
ISPA pada Balita diwilayah kerja Puskesmas Ujungberung Indah

Dari hasil penelitian tidak ada hubungan antara penghasilan dengan kejadian

ISPA pada Balita diwilayah kerja Puskesmas Ujungberung Indah

5.2 Saran

1.

Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan meningkatkan kesadaran dan upaya untuk
menciptakan kondisi rumah yang sehat dengan memastikan standar kepadatan
hunian, pencahayaan, kelembapan, ventilasi udara, serta dinding dan lantai
rumah terpenuhi, guna mencegah kejadian ISPA pada Balita.
Bagi Puskesmas Ujungberung Indah

Puskesmas diharapkan dapat menyelenggarakan penyuluhan di posyandu
untuk memberikan edukasi mengenai kondisi rumah yang berisiko terhadap
kejadian ISPA pada Balita.
Bagi Prodi S1 Kesehatan Masyarakat Universitas Bhakti Kencana

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
kepustakaan terkait hubungan antara kondisi rumah dan kejadian ISPA pada
Balita.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain untuk memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam mengenai hubungan antara kondisi rumah dan kejadian ISPA.



